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Sri Hairiati, 2019, Komunikasi Interpersonal Guru PAI Dengan Siswa 
Bermasalah Dalam Pembinaan Akhlak di SMP Negeri 1 Jabiren Raya, 
Kec. Jabiren Raya Kab. Pulang Pisau. 
Adanya pergeseran nilai terlihat pada terjadinya fenomena yang 
kurang menggembirakan dalam dunia pendidikan seperti tawuran pelajar, 
pergaulan asusila dikalangan pelajar, pencabulan pornografi tak terbendung, 
pelanggar tatatertib disekolahpun sering terjadi.  Dari itu peran guru agama 
disekolah sangat penting mengarahkan siswa-siswanya kepada hal-hal yang 
baik, mengarahkan siswanya lebih memiliki ajaran agama Islam yang 
sebenarnya. Dari itu semuanya, maka dalam penelitian ini ingin mengetahui 
dan mendiskiripsikan secara detail bagaimana penggunaan model komunikasi 
interpersonal guru PAI dengan siswa bermasalah dalam pembinaan akhlak di 
SMP Negeri 1 Jabiren Raya, Kec. Jabiren Raya, Kab. Pulang Pisau, serta 
langkah-langkah pembinaan akhlak dan kendala-kendala yang di hadapi guru 
PAI dalam proses pembinaan akhlak siswa bermasalah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subyek 
penelitian adalah guru PAI dan siswa bermasalah dan informan sebagai sumber 
data adalah 2 orang guru BK, kepala sekolah serta TU SMP Negeri 1 Jabiren 
Raya. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Model komunikasi 
Interpersonal guru PAI dengan siswa dalam dalam proses pembinaan akhlak 
dapat terlaksana lebih efektif dan maksimal dengan menggunakan model 
interaktif (komunikasi interpersonal dua arah) secara dialog. 2) Langkah-
langkah proses pembinaan akhlak yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi 
siswa bermasalah di SMP Negeri 1 Jabiren Raya meliputi: pengenalan awal 
tentang kasus/masalah, mengadaakan Pengembangan penyebab masalah lalu 
mengusahakan upaya-upaya untuk mengatasinya atau memecahkan sumber 
pokok dari permasalahan kasus. itu dan pada kelanjutannya, pada beberapa 
kasus pada siswa bermasalah guru meminta bantuan kepada orang tua siswa 
untuk penyelesaian dan pengawasan setelah dilaksanakan tindakan pembinaan 
kepada siswa. 3) kendala-kendala yang dihadapi adalah dari intern siswa yaitu 
kurang sadarnya siswa dalam mematuhi peraturan. Ekstern siswa yaitu orang 
tua siswa yang enggan di panggil kesekolah, bahkan marah apabila anaknya 
dinyatakan bermasalah, profil guru BK yang dianggap siswa sebagai pengawas 
keamanan, minimnya fasilitas sekolah dalam menunjang kegiatan proses 
pembinaan. 
 







SRI HAIRIATI, 2019, Islamic Education Teachers Interpersonal 
Communication Toward Troublesome students in Akhlak Development at 
SMPN 1 Jabiren Raya, Kec. Jabiren Raya, Kab. Pulang Pisau. 
 
 The displacement value can be seen by happen unhappy phenomena in 
Education areas like students fighting, immoral action in the students, 
pornography issues, undiscipline students in the school still often happen.  
Therefore, the role of  teacher Islamic Education very important to lead the 
students to good things and lead the students has truly Islamic precept.  From all 
of that, this research wants to know and describe in detail how the using of 
Interpersonal communication teachers of Islamic Education toward troublesome 
students in Akhlak development at SMPN 1 Jabiren Raya, Kec. Jabiren Raya, 
Kab. Pulang Pisau, also the Procedure of Akhlak development and the obstacles 
face by teachers of Islamic Education in process of akhlak development 
troublesome students. 
 This research used qualitative descriptive.  The data collection procedure 
like observation, interview and documentation.  The subject of this research are 1 
teacher of Islamic Education and 5 troublesome students as informant and main 
source, 2 teachers of Guidance Counseling, Headmaster also TU SMPN 1 Jabiren 
Raya. 
 The result of this research shown that : 1) The model of Interpersonal 
communication used by teacher of Islamic Education toward the troublesome 
students can be more effective and maximal with interactive (two line 
communication ) model with dialogue. 2) The procedures in Akhlak development 
done by teachers of Islamic Education toward troublesome students at SMPN 1 
Jabiren Raya contains : Introduction about the problem, held a development in 
cause problem  then make efforts to solve the core of the problem then the teacher 
asked the parents to solve and monitor after development to the troublesome 
students. 3) Obstacles faced by the teachers was from the internal students like 
unawareness to discipline.  From the external students was the parents deny to 
summoned to the school, even they are angry if the students guilty, the profil 
teacher of Guidance Counseling as security, less of facility in develop process. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Kementerian Agama RI dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543/b/U1987, tanggal 
22 Januari 1988.  
A. Konsonan Tunggal 
No Huruf Arab Nama Huruf Latin BentukLambang 
1 ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan 
2 ة Ba‟ B Be 
3 ث Ta‟ T Te 
4 د Sa‟ S Es (dengan titik di 
atas) 
5 ج Jim J Je 
6 ح Ha‟ H Ha (dengan titik di 
bawah) 
7 خ Kha Kh Ka dan ha 
8 د Dal D De 
9 ذ Zal Z Zet (dengan titik di 
atas) 
10 ر Ra‟ R Er 
11 ز Zai Z Zet 
12 ش Sin S Es 
13 ظ Syin Sy Esdan ye 
14 ص Sad S Es (dengan titik di 
bawah) 
15 ض Dad D De (dengan titik di 
bawah) 
16 ط Ta‟ T Te (dengan titik di 
bawah) 
17 ظ Za‟ Z Zet (dengan titik di 
bawah) 
18 ع „Ain „ Koma terbalik 
19 غ Gain G Ge 
 xi 
 
20 ف Fa F Ef 
21 ق Qaf F Ki 
22 ك Kaf K Ka 
23 ه Lam L El 
24 ً Mim M Em 
25 ُ Nun N En 
26 ٗ Wawu W We 
27 ٓ Ha H Ha 
28 ء Hamzah . . „ . . Apostrof 
29 ي Ya Y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ٌِدقعخٍ Ditulis Muta’aqqidain 
ةدع Ditulis ‘iddah 
 
C. Ta’ Marbutah 
 1. Biladimatikanditulis h 
تبٕ Ditulis Hibbah 
تٌسج Ditulis Jizyah 
 
 (Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah terserap 
kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafalaslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang „‟al‟‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
ءبٍىٗلااتٍرم Ditulis Karomah al-auliya 
 xii 
 
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah atau dammah 
ditulis t. 
رطفىاةبمز Ditulis Zakatulfitri 
 
D. Vokal Pendek 






  َ  Kasrah Ditulis I 
  َ  Dammah Ditulis U 
 
E. Vokal Panjang 
Fathah + Alif Ditulis A 
تٍيٕبج Ditulis Jahiliyyah 
Fathah + ya‟ mati Ditulis A 
ًعطٌ Ditulis Yas’a 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis 
 
I 
 ٌٌرم Ditulis Karim 
Damma + Wawumati Ditulis U 
ضٗرف Ditulis Furud 
 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + Yamati Ditulis Ai 
 ٌنٍْب Ditulis Bainakum 
Fathah + Wawumati Ditulis Au 
ه٘ق Ditulis Qaulun 
 xiii 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof 
 ٌخّاا Ditulis A’antum 
ثدعا Ditulis A’iddat 
ٌحرنش ِئى Ditulis La’insyakartum 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
 ُارقاا Ditulis Al-Qur’an 
شبٍقىا Ditulis Al-Qiyyas 
 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  “l” (el) nya. 
 ءبَطىا Ditulis As-sama’ 
صَشىا Ditulis Asy-syams 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisnya. 
 ضٗرفىا يٗذ Ditulis Zawl al-furud 











(QS. Al-Nahl : 125) 
  عۡدٱ   ب  ل  ب  ر  و  ٍب ض ٰى ى إ  ت  َ ۡن  حۡىٲ   ٗ  ت ظ  ع ۡ٘  َ ۡىٱ  
  ت ْ ط  حۡىٱ   ب ٌ ٖ ۡى  د ٰ ج  ٗجَّىٲ 
  ٔ  يٍ ب ض ِ ع َّو  ض ِ  َ  ب  ٌ  يۡع أ  ٘  ٕ   لَّب  ر َُّ  إ 
ُۚ ِ  طۡح أ  ً  ٕۦ   ٌ  يۡع أ  ٘  ٕ  ٗ 
  ب  ِ ٌ  د خ ٖۡ  َ ۡىٲ ٥٢١  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
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